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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan atau dipelajari 

untuk sekolah dasar dan sekolah lanjutan.
18

 Sedangkan kata akidah dalam 

bahasa arab: ‘aqada-ya’qidu-aqdan-‘aqidatan yang berarti simpul, ikatan, 

perjanjian. Setelah terbentuk menjadi ‘aqidah, maka ia bermakna keyakinan. 

Dengan demikian, ‘aqidah, yang berhubungan dengan kata ‘aqdan menjadi 

bermakna keyakinan yang kokoh dihati bersifat mengikat dan mengandung 

perjanjian.
19

 

Hasan al-Banna, ia mengatakan bahwa akidah adalah beberapa perkara 

yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, 

menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keraguan.
20

 

Aqidah atau iman yaitu pengakuan dengan lisan dan membenarkan dengan hati 

bahwa semua yang di bawa oleh Rasulullah adalah benar dan hak.
21

 Akidah 

dalam syariat Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah, Tuhan yang 

wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, yaitu 

                                                           
18 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 925. 
19 Tim Reviewer MKD 2014, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN SA Perss, 2014), h. 29.  
20 Ibid., 30. 
21 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), cet. Ke-1, h. 10. 
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menyatakan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa nabi Muhammad 

sebagai utusan-Nya, dan perbuatan dengan amal saleh.
22

 Akidah demikian itu 

mengandung arti bahwa dari orang yang beriman tidak ada dalam hati atau 

ucapan dimulut dan perbuatan, melainkan secara keseluruhan menggambarkan 

iman kepada Allah. Yakni, tidak ada niat, ucapan, dan perbuatan yang 

dikemukakan oleh orang yang beriman kecuali yang sejalan dengan kehendak 

dan perintah Allah serta atas dasar kepatuhan kepada-Nya. 

Selain itu terdapat kata “akhlak” yang berasal dari bahasa Arab 

“Khuluq”, jamaknya “khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Kata “akhlak” ini lebih luas artinya 

daripada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab 

“akhlak” meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah 

seseorang.
23

 Akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, 

tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.
24

 Akhlak ialah keadaan rohaniah 

yang tercermin dalam tingkah laku atau dengan perkataan lain yaitu sikap lahir 

yang merupakan perwujudan dari sikap batin, baik sikap itu diarahkan terhadap 

Khaliq, terhadap manusia atau terhadap lingkungan.
25

 

Menurut Ibnu Maskawaih akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

                                                           
22 Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah kenakalan remaja (Juvenile 

Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 53 
23 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 205. 
24 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), 

cet. Ke-11, h. 346. 
25 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, h. 10. 
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pertimbangan pikiran lebih dulu. Menurut Al-Ghazali akhlak adalah suatu sifat 

yang tertanam dalam jiwa, dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan 

mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih dulu.
26

 Jadi 

menurut Ibnu Miskawaih dan Al-Ghazali, akhlak adalah sesuatu dalam jiwa 

yang mendorong seseorang mempunyai potensi-potensi yang sudah ada sejak 

lahir. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mata 

pelajaran akidah akhlak adalah suatu pelajaran yang dipelajari dalam suatu 

lembaga pendidikan yang didalamnya mengajarkan tentang keyakinan yang 

kokoh dalam hati terhadap Tuhan yang wajib disembah dan perbuatan baik 

yang harus dilakukan oleh manusia baik untuk dirinya sendiri maupun orang 

lain serta perbuatan buruk yang harus dihindari dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Ruang lingkup dari akidah akhlak adalah sama dengan ruang lingkup 

dari ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan.
27

 

Diantara ruang lingkup pembahasan akidah adalah; 

a. Ilahiyat 

                                                           
26 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. 

Ke-3, h. 222 
27 Muhammad Alim, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), cet. Ke-2, h. 152. 
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Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Allah SWT, seperti wujud Allah SWT, sifat-sifat Allah SWT, perbuatan 

Allah SWT dan lain-lain. 

b. Nubuwat  

Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang Kitab-Kitab Allah SWT, 

mu’jizat, dan lain sebagainya. 

c. Ruhaniyat 

Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, Syaitan, Roh dan lain sebagainya. 

d. Sam’iyyat 

Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui 

lewat dalil naqli berupa Al-Qur’an dan Sunnah, seperti alam barzakh, 

akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga-neraka dan lainnya.
28

 

Sedangkan diantara ruang lingkup dari akhlak adalah sebagai berikut: 

a. Akhlak terhadap Allah 

Akhlak terhadap Allah diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 

khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki.
29

 

                                                           
28 Tim Reviewer MKD 2014, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN SA Pers, 2014), cet. Ke-

4, h. 31-32. 
29 Muhammad Alim, h. 152. 
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Bentuknya adalah dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Mencintai Allah dan mensyukuri segala 

nikmat yang telah diberikan oleh Allah. Mengakui keagungan Allah 

sehingga memiliki rasa malu untuk berbuat maksiat. Mengakui Rahmat 

Allah dalam segala hal, sehingga memiliki kemauan keras untuk berdoa 

kepada-Nya dan mencari Ridlo-Nya, serta tidak memiliki sifat putus asa. 

Menerima segala keputusan Allah dengan sikap sabar, sehingga tidak akan 

memiliki prasangka buruk kepada Allah.
30

 

Beberapa hal di atas sangat penting bagi kehidupan manusia karena 

hidup manusia sangat ditentukan oleh Allah. Jika manusia ingin dapat hidup 

bahagia, baik di dunia maupun di akhirat, maka ia harus dapat menjalin 

hubungan baik dengan Allah. Sebab, jika Allah murka, maka sengsaralah 

manusia yang mendapatkan murkaNya. 

b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Bentuknya adalah dengan saling menjalin sikap silaturrahmi, saling 

menghormati dan menghargai, saling tolong menolong, saling menasehati. 

Tidak menyakiti orang lain, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan maupun 

sikap. Tidak bersikap sombong dihadapan orang lain. Mengedepankan sikap 

maaf jika terjadi perselisihan.
31

 

                                                           
30 Tim Reviewer MKD 2014, h. 31-32. 
31 Ibid., 41. 
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Hubungan baik antar sesama manusia menjadi penting karena 

manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia adalah 

makhluk sosial, yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. 

Manusia harus hidup bermasyarakat untuk dapat menunjang kelangsungan 

hidupnya. Agar kehidupan bermasyarakat dapat berjalan harmonis, maka 

seseorang harus menjaga sikapnya dalam menjalin hubungan dengan yang 

lainnya.
32

 

c. Akhlak terhadap alam atau lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu yang 

disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda 

tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap 

lingkungan bersumber dari fungsi  manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan 

menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya dan terhadap alam. 

Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, 

agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptannya.
33

 

Bentuknya adalah dengan menjaga kelestarian alam, karena alam 

juga makhluk Allah yang berhak hidup seperti manusia. Hal itu dapat 

dilakukan dengan menyadari bahwa diri manusia diciptakan dari unsur alam, 

yaitu tanah. Dengan demikian, alam adalah bagian dari diri manusia.
34

 

                                                           
32 Ibid., 41. 
33 Muhammad Alim, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim, h. 157-158. 
34 Tim Reviewer MKD 2014, Pengantar Studi Islam, h. 42. 



 
19 

 

Alam harus dihindari karena alam atau lingkungan hidup yang 

ditempati manusia telah memberi banyak manfaat kepada manusia. Dari 

mulai air, udara, api, tumbuh-tumbuhan, binatang, sinar matahari, semuanya 

menjadi bagian penting bagi kelangsungan hidup manusia. Tanpa mereka, 

manusia tidak dapat hidup. Manusia tidak dapat makan tanpa ada hewan dan 

tumbuh-tumbuhan. Manusia tidak dapat berpakaian tanpa ada hewan dan 

tumbuh-tumbuhan. Manusia tidak dapat membangun rumah tanpa ada bumi, 

air, api, bebatuan, pohon kayu dan lain sebagainya. Manusia juga 

membutuhkan air bersih untuk minum, memasak, mandi dan mencuci 

pakaian, manusia membutuhkan udara bersih untuk bernafas, manusia 

membutuhkan cahaya untuk penerangan. Artinya, alam lingkungan di sekitar 

kita ini dapat menjadi sumber bahan pangan, sumber bahan sandang, sumber 

bahan bangunan, sumber bahan obat-obatan bagi kehidupan manusia.
35

 

Jadi pada intinya ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak adalah 

tidak jauh dengan ruang lingkup dari Pendidikan Agama Islam itu sendiri 

yakni segala aspek yang membahas mengenai keimanan atau kepercayaan 

seseorang terhadap Tuhannya dan perilaku seseorang baik atau buruk 

seseorang terhadap diri sendiri, orang lain, ataupun terhadap alam atau 

lingkungan. Sehingga manusia tersebut dapat menjadi makhluk yang mulia 

dihadapan Allah Swt. 

 

                                                           
35 Ibid., 42. 
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3. Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Tujuan akhlak ialah hendak menciptakan manusia sebagai makhluk 

yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari makhluk-makhluk yang 

lainnya. Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik, bertindak-tanduk 

yang baik terhadap manusia, terhadap sesama makhluk dan terhadap Tuhan. 

Sedang pelajaran akhlak atau ilmu akhlak bertujuan mengetahui perbedaan-

perbedaan perangai manusia yang baik maupun yang jahat, agar manusia dapat 

memegang teguh perangai-perangai yang baik dan menjauhkan diri dari 

perangai yang jahat, sehingga terciptalah tata tertib dalam pergaulan 

masyarakat, tidak saling membenci, curiga mencurigai antara satu dengan 

lainnya, tidak ada perkelahian dan peperangan atau bunuh-membunuh sesama 

hamba Allah. 
36

  

Tujuan dari akhlak ialah menjadikan muslim selamat dunia akhirat.
37

 

Sebagai doanya:  

                        

      

“dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 

neraka” (QS. Al-Baqarah: 201)
38

 

 

                                                           
36 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, , h. 4. 
37 Kahar Masyhur, Membina moral dan akhlak, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), cet. Ke-1, h. 

15 
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 31. 
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Jadi pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik 

sesuai dengan ajaran Islam. disamping itu, setiap muslim yang berakhlak yang 

baik dapat memperoleh hal-hal berikut:
39

 

a. Ridha Allah SWT 

Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa 

melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata karena 

mengharapkan ridha Allah. Allah berfirman: 

                     

                 

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 

"Luruskanlah muka (diri)mu di Setiap sembahyang dan sembahlah Allah 

dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah 

menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 

kepadaNya)". (QS. Al-A’raf 7: 29)
40

 

 

b. Kepribadian Muslim 

Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun kata 

hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. 

c. Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela 

Dengan bimbingan hati yang di ridhai Allah dengan keikhlasan, akan 

terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara 

kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela. 

                                                           
39 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 211-212. 
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 153. 
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4. Materi Pokok Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Materi kajian ilmu akidah meliputi: 

a. Hal-hal yang berkaitan dengan keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT, 

termasuk keyakinan kepada takdir Allah. 

b. Hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan kepada utusan Allah, yaitu 

malaikat, Rasul dan kitab suci yang telah diturunkan Allah. 

c. Hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sesudah mati, yaitu surga, neraka, 

alam mahsyar dan sebagainya. 

Ketiga hal tersebut terangkum dalam rukun iman, yaitu iman kepada 

Allah, kepada malaikat, Rasul dan kitab Allah, kepada hari akhir dan kepada 

qadha dan qadar Allah.
41

 

Sedangkan materi kajian akhlak meliputi: 

a. Akhlak Terpuji (Akhlakul Mahmudah) 

Akhlak terpuji (akhlakul mahmudah) merupakan salah satu tanda 

kesempurnaan iman. Tanda tersebut dimanifestasikan kedalam perbuatan 

sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran-

ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis. Akhlakul 

mahmudah dapa dibagi dalam beberapa bagian, yaitu: akhlak yang 

                                                           
41 Aminuddin, Aliaras Wahid, dkk, Membangun Karakter dan Keribadian Melalui Pendidikan 

Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 54. 
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berhubungan dengan Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat dan alam atau 

lingkungan.
42

 

b. Akhlak Tercela (Akhlakul Madzmumah) 

Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak mahmudah 

adalah akhlak madzmumah. Akhlak madzmumah merupakan tingkah laku 

yang tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan 

martabatnya sebagai manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzmumah ini bisa 

berkaitan dengan Allah, Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat, dan 

alam sekitarnya. Contohnya: syirik, kufur, takabbur dan lain sebagainya.
43

 

 

5. Metode Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Metode berasal dari bahasa latin  “meta” yang berarti melalui, dan 

“hodos” yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab metode 

disebut “Tariqah” artinya jalan, cara, sistem, atau ketertiban dalam 

mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau cara 

yang mengatur cita-cita.
44

 

Metode menurut J. R. David dalam teaching strategies for Collage Class 

Room yang dikutip oleh  Abdul Majid adalah a way in achieving something 

“cara untuk mencapai sesuatu”. Untuk melaksanakan suatu strategi digunakan 

seperangkat metode pengajaran tertentu. Dalam pengertian demikian maka 

                                                           
42 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 215. 
43 Ibid., h. 247. 
44 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), h. 123. 
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metode pembelajaran menjadi salah satu unsur dalam strategi belajar mengajar. 

Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasi lingkungan belajar dan 

mengkhususkan aktivitas dimana guru dan siswa terlibat selama proses 

pembelajaran berlangsung.
45

 

Sedangkan pembelajaran memiliki pengertian suatu garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
46

 Dalam 

buku Syaiful sagala dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Selanjutnya dijelaskan 

pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar (dilakukan 

pihak guru sebagai pendidik), dan belajar (siswa yang mendapatkan 

pengajaran).
47

 Dalam pemahaman yang lain pembelajaran adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa, Pembelajaran adalah suatu upaya membuat peserta didik 

dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk 

terus mempelajari sesuatu.
48

  

Dalam konteks proses belajar di sekolah/madrasah, pembelajaran tidak 

dapat hanya terjadi dengan sendirinya, yakni peserta didik belajar berinteraksi 

dengan lingkungannya seperti yang terjadi proses belajar di masyarakat 

(sosiallearning). Proses pembelajaran harus diupayakan selalu terikat dengan 

                                                           
45 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 131-

132 
46 Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta :Rineka Cipta, 

2002), 5. 
47 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 61. 
48 Ibid., h. 63. 
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tujuan (global based). Oleh karenanya; segala kegiatan interaksi, strategi, dan 

kondisi pembelajaran harus direncanakan dengan selalu mengacu pada tujuan 

pembelajaran.  

Konsep pembelajaran mengandung beberapa implikasi, yaitu, (1) perlu 

diupayakan agar dapat terjadi proses belajar yang interaktif antara peserta didik 

dan sumber belajar yang direncanakan.; (2) ditinjau dari sudut peserta didik, 

proses itu mengandung makna bahwa terjadi proses internal interaksi antara 

seluruh potensi individu dengan sumber belajar yang dapat berupa pesan-pesan 

ajaran dan nilai-nilai serta norma-norma ajaran Islam, guru sebagai fasilitator, 

bahan ajar cetak atau noncetak yang digunakan, media dan alat yang dipakai 

belajar, cara dan teknik belajar yang dikembangkan, serta latar atau 

lingkungannya (spritual, budaya, sosial dan alam) yang menghasilkan 

perubahan perilaku pada diri peserta didik yang semakin dewasa dan memiliki 

tingkat kematangan dalam beragama.
49

 

Dalam pembelajaran seorang guru harus memahami hakekat materi 

pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembang-

kan kemampuan berfikir siswa dan memahami model pembelajaran yang dapat 

merangsang kemampuan siswa untuk belajar perencanaan pengajaran yang 

matang oleh guru. Menurut Jeromi bruner, perlu adanya teori pembelajaran 

                                                           
49 Muhaimin, dkk. Paradikma Pendidikan Islam; suatu upaya mengefektifkan pendidikan 

agama Islam di sekolah (Bandung: Rosda karya, 2002), h. 184. 
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yang akan menerangkan asas asas untuk merancang pembelajaran yang efektif 

dikelas.
50

 

Proses pembelajaran mempunyai dua karakteristik yang sangat 

menonjol yaitu: 

a. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara 

maksimal, bukan hanya menurut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan 

tetapi menghendaki keaktifan siswa untuk berfikir dan mempraktekkan dan 

mengamalkan ilmu secara bertahap maupun secara langsung. 

b. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab 

terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, yang pada ahirnya kemampuan tersebut dapat 

membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

mereka kontruksi sendiri.
51

 

Dunkin dan Biddle selanjutnya mengatakan proses pembelajaran akan 

berlangsung dengan baik jika pendidik mempunyai dua kompetensi utama 

yaitu: kompetensi substansi materi pembelajaran atau penguasaan materi 

pelajaran; dan kompetensi Metodologi pembelajaran.
52

Artinya jika guru 

menguasai materi pelajaran, diharuskan juga mengusai materi metode 

pengajaran sesuai kebutuhan materi pelajaran yang mengacu pada prinsip 

pedagogik, yaitu memahmi karakteristik peserta didik. Jika metode dalam 

                                                           
50 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 63. 
51 Ibid., h. 63. 
52 Ibid., h. 63. 
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pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian materi ajar menjadi tidak 

maksimal. Metode yang digunakan sebagai strategi yang dapat memudahkan 

peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru. Hal 

ini menggambarkan bahwa pembelajaran terus mengalami perkembangan 

sejalan dengan pengetahuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Karena itu 

dalam merespon perkembangan tersebut, tentu tidaklah memadai kalau sumber 

belajar berasal dari guru dan media teks belaka.
53

 

Dengan demikian pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang 

oleh guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau 

nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar. Dalam 

proses pembelajaran itu dikembangkan melalui pola pembelajaran yang 

menggambarkan kedudukan serta peran pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Guru sebagai sumber belajar, penentu metode belajar, dan 

juga penilai kemajuan belajar meminta para pendidik untuk manjadikan 

pembelajaran lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran itu 

sendiri.
54
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Setiap pengajaran diperlukan metode-metode agar tujuan pendidikan 

data dicapai dengan baik. Adapun metode akidah Islamiyah yang sering 

digunakan antara lain:
55

 

a. Metode bercerita 

Metode bercerita dicantukan sebagai alternative pada hampir semua 

pokok bahasan, karena selain aspek kognitif, tujuan bidang studi ini adalah 

aspek afektif yang secara garis besar berupa tertanamnya akidah Islamiyah 

dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki niai-nilai 

akhlak mulia. 

b. Metode ceramah 

Metode ceramah merupakan metode mau’idhoh hasanah dengan 

bilisan agar dapat menerima nasihat-nasihat/pendidikan yang baik. 

c. Metode Tanya jawab 

Metode ini bertujuan agar anak didik memiliki kemampuan berpikir 

dan dapat mengembangkan pengetahuan yang berpangkal pada kecerdasan 

otak dan intelektualitas. 

Metode mata pelajaran akidah akhlak sama halnya dengan metode 

pendidikan Islam itu sendiri. Menurut Muhammad Qutb di dalam bukunya 

                                                           
55 Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), h. 96. 
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Minhajut Tarbiyah Islamiyah yang dikutip oleh Nur Uhbiyati menyatakan 

bahwa teknik atau metode pendidikan Islam itu ada 8 macam, yaitu:
56

  

a. Teladan 

Metode keteladanan adalah memberikan teladan atau contoh yang 

baik kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. metode ini 

merupakan pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan tujuan 

pendidikan baik secara institusional maupun nasional. Pelajar cenderung 

meneladani pendidiknya. 

b. Nasihat 

Didalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata 

yang didengar. Pembiasaan itu biasanya tidak tetap dan oleh karena itu kata-

kata harus diulang-ulang. Nasihat yang berpengaruh membuka jalannya 

kedalam jiwa secara langsung melalui perasaan. Ia menggerak-kannya dan 

menggoncangkan isinya selama waktu tertentu, tak ubahnya seperti seorang 

peminta-minta yang berusaha membangkitkan-bangkitkannya kenistaannya 

sehingga menyelubungi seluruh dirinya, tetapi bila tidak dibangkit-

bangkitkannya maka kenistaan itu tidak terbenam lagi. Nasihat yang jelas 

dan dapat dipengangi adalah nasihat yang dapat menggantungkan perasaan 

dan tidak membiarkan perasaan itu jatuh kedasar bawah dan mati tak 

bergerak. 

c. Hukuman 

                                                           
56 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I, h. 134-140. 
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Apabila nasihat dan teladan tidak mempan, maka waktu itu harus 

diadakan tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan ditempat yang 

benar. Tindakan tegas itu adalah hukuman. Hukuman sesungguhnya tidak 

mutlak diperlukan. Ada orang-orang yang cukup dengan teladan dan nasihat 

saja, sehingga tidak perlu hukuman baginya. Tetapi manusia itu tidak sama 

seluruhnya. Diantara mereka ada yang perlu dikeras sekali-kali dengan 

hukuman. 

d. Cerita 

Cerita mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Sebab 

bagaimanapun perasaan, cerita itu pada kenyataannya sudah merajut hati 

manusia dan akan mempengaruhi kehidupan mereka.  

e. Kebiasaan 

Metode pembiasaan adalah membiasakan peserta didik untuk 

melakukan sesuatu sejak lahir. Inti dari pembahasan ini adalah pengulangan. 

Jadi sesuatu yang dilakukan peserta didik hari ini akan diulang keesokan 

harinya dan begitu seterusnya. 

f. Menyalurkan Kekuatan 

Diantara banyak teknik Islam dalam membina manusia dan juga 

dalam memperbaikinya adalah mengaktifkan kekuatan-kekuatan yang 

tersimpan dalam jiwa, tumbuh dari diri dan tidak memendamnya kecuali bila 

potensi-potensi itu memang tertumpu untuk lepas. Kekuatan yang dikandung 

oleh eksistensi manusia itu dan dihimpun oleh Islam, adalah kekuatan 



 
31 

 

energik dan netral yang dapat baik atau buruk serta menghancurkan, dan 

dapat pula habis percuma tanpa tujuan dan arah. Islam menyalurkan 

kekuatan itu kearah yang benar untuk kebaikan. 

g. Mengisi Kekosongan 

Apabila Islam menyalurkan kekuatan tubuh dan karena jiwa ketika 

sudah menumpuk, dan tidak menyimpannya karena penuh risiko, maka 

Islam sekaligus juga tidak senang pada kekosongan. Islam ingin sekali 

memfungsikan manusia secara baik semenjak ia bangun tidur, sehingga 

orang  itu tidak mengeluh atas kekosongan yang dideritanya, serta ingin 

sekali meluruskan kekuatan itu pada jalannya semula. 

h. Melalui Peristiwa-peristiwa 

Hidup ini perjuangan dan merupakan pengalaman-pengalaman 

dengan berbagai peristiwa, baik yang timbul karena tindakan sendiri maupun 

sebab-sebab diluar kemauannya. Guru yang baik tidak akan membiarkan 

peristiwa-peristiwa itu, berlaku begitu saja tanpa diambil menjadi 

pengalaman yang berharga. Ia mesti menggunakannya untuk membina 

mengasah dan mendidik jiwa, oleh karena itu pengaruhnya tidak boleh hanya 

sebentar itu saja. 

Sedangkan menurut Abdurrahman An-Nahlawi metode Pendidikan 

Agama Islam meliputi:
57
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a. Metode hiwar (percakapan), ialah percakapan silih berganti antara dua pihak 

atau melalui tanya jawab mengenai suatu topik mengarah kepada suatu 

tujuan. Metode ini dalam pengajaran umum disebut metode tanya jawab. 

b. Metode kisah, dalam pendidikan islam kisah mempunyai fungsi edukatif 

yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian selain bahasa. 

c. Metode amtsal, merupakan metode perumpamaan yang digunakan untuk 

menyerupakan sesuatu dengan yang lain. 

d. Metode teladan, murid-murid memandang guru-gurunya sebagai teladan 

utama bagi mereka. Guru pendidikan itu memegang peranan yang penting 

dalam membentuk murid-murid untuk berpegang teguh kepada ajaran 

agama, baik aqidah, cara berpikir maupun tingkah laku praktis didalam 

ruang kelas maupun di luar sekolah. 

e. Metode pembiasaan diri dan pengalaman, metode ini penting untuk 

diterapkan, karena pembentukan akhlak dan rohani serta pembinaan sosial 

seseorang tidaklah cukup nyata dan pembiasaan diri sejak usia dini. Untuk 

terbiasa hidup teratur, disiplin, tolong menolong sesame manusia dalam 

kehidupan sosial memerlukan latihan yang continue setiap hari. 

f. Metode pengambilan pelajaran dan peringatan, betapapun usaha pendidikan 

dilakukan, jika anak didik tidak mengetahui akibat positif dan negatif maka 

pendidikan kurang bermakna. 

g. Metode targhib dan tarhid, yaitu metode yang dapat membuat senang dan 

membuat takut. Dengan metode ini kebaikan dan keburukan yang 
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disampaikan kepada seseorang dapat mempengaruhi dirinya agar terdorong 

untuk berbuat baik. 

Dari pendapat tersebut pada dasarnya sama-sama bertujuan untuk 

membuat siswa mudah dalam menerima mata pelajaran akidah akhlak dengan 

perasaan senang, tanpa ada kesulitan dan hambatan. Metode tersebut juga dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan siswa juga 

lebih mudah memahami pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga setelah 

mereka mengerti dan memahami, mereka mampu mempraktekkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadikannya kebiasan dalam hidup, sehingga 

dapat terbentuk karakter mulia dalam dirinya. 

 

B. Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan, 

terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah sandangan 

fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk 

hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan 

kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak 

bermoral.
58

 

Pengertian karakter dapat dipahami secara etimologi (bahasa) dan 

terminologi (istilah). Secara etimologi, asal kata karakter berasal dari bahasa 
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latin “kharakter”, kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: character dan 

Indonesia “karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti membuat 

tajam, membuat dalam.
59

 

Secara terminologi, para ahli banyak mendefinisikan arti karakter. 

Sebagaimana para pendapat di bawah ini:  

Sigmund Freud menyatakan “character is a striving system wich 

underly behavior” karakter adalah kumpulan nilai yang terwujud dalam suatu 

sistem daya juang yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku.
60

 

Menurut Simon Philips karakter adalah kumpulan tata nilai yang 

menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 

ditampilkan. Prof. Suyanto, Ph. D menyatakan bahwa karakter adalah cara 

berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang membuat keputusan dan 

siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.
61

 

Hornby dan Parnwell mengemukakan karakter adalah kualitas mental 

atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Hermawan Kertajaya 

mendefinisikan karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau 

individu. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan mengakar pada kepribadian benda 

                                                           
59 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2, h. 11. 
60 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 290. 
61 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 70. 
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atau individu tersebut dan merupakan ‘mesin’ pendorong bagaimana seorang 

bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.
62

 

Karakter, menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer bernama 

Michael Novak, merupakan “campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang 

diidentifikasi oleh tradisi religious, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan 

orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.” Sebagaimana yang ditunjukkan 

Novak, tidak ada seorang pun yang memiliki semua kebaikan itu, dan setiap 

orang memiliki beberapa kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang sering 

dipuji bisa jadi sangat berbeda antara satu dengan lainnya.
63

  

Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, mengandung 

tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dalam 

pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum dalam sederet sifat-

sifat baik. Dengan demikian, maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya 

untuk membimbing perilaku manusia menuju standar-standar baku.
64

 

Mengacu dari berbagai pengertian dan definisi karakter diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan nilai dasar yang membangun 

pibadi seseorang, terbentuk baik atau buruk karena pengaruh hereditas maupun 

pengaruh lingkungan, yang dapat membedakan antara dirinya dengan orang 

lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
62 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h. 11. 
63 Thomas Lickona, Educating For Character, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 81. 
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Jadi manusia yang berkarakter adalah manusia yang memiliki kepribadian, 

sifat, tabiat dan watak yang dapat mengarahkan dirinya dalam kebaikan dan 

kemanfaatan. 

 

2. Nilai-Nilai Karakter 

Menurut Richard Eyre dan Linda nilai yang benar dan diterima secara 

universal adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu 

berdampak positif baik bagi yang menjalankan maupun orang lain. 
65

 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia 

diidentifikasi berasal dari empat sumber, yaitu:
66

 

Pertama, agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat 

beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu 

didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 

kenegaraan pun didasari ada nilai-nilai yang berasal dari agama. Karenanya, 

nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah 

yang berasal dari agama. 

Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegak-kan atas 

prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Pancasila terdapat pada pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke 

dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang 

                                                           
65 Ibid., h. 42. 
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terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan 

politik, hukum, ekonomi, kemasyarakat-an, budaya dan seni. Pendidikan 

budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi 

warga negara yang lebih baik yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, 

kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai 

warga negara. 

Ketiga, Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia 

yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian makna 

tehadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat 

tersebut. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat 

mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. 

Keempat, tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus 

digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU 

Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan  dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat yang 

mencerminkan akhlak/perilaku yang luar biasa tercermin pada Nabi 

Muhammad Saw, yaitu sidik, amanah, fatonah, dan tabligh. Tentu dipahami 

bahwa empat nilai ini merupakan esensi, bukan seluruhnya. Karena Nabi 

Muhammad Saw. Juga terkenal dengan karakter kesabarannya, 

ketangguhannya, dan berbagai karakter lain.
67

 

Kementerian Pendidikan Nasional (kemendiknas) telah merumuskan 18 

nilai karakter yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya 

membangun karakter bangsa.
68

 18 Karakter tersebut sebagai berikut: 

a. Religius 

Karakter religious yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami 

dan melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang di anut, termasuk 

dalam hal ini adalah sikap toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama 

(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan berdampingan. 

b. Jujur 

Karakter jujur yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan 

antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, 

                                                           
67 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, h. 11. 
68 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa, (Jakarta: Kemendikbud, 2010), h. 9-10. 
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mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar), sehingga menjadikan 

orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya. 

c. Toleransi 

Karakter toleransi yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, 

bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya 

secara sadar  dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan 

tersebut.  

d. Disiplin 

Karakter  disiplin yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten 

terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

e. Kerja keras 

Karakter kerja keras yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam 

menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain 

dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif 

Karakter kreatif yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga 

menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

g. Mandiri 
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Karakter mandiri yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 

Namun hal ini bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, 

melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang 

lain. 

h. Demokratis,  

Karakter demokratis yakni sikap dan cara berpikir yang 

mencerminkan persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara 

dirinya dengan orang lain. 

i. Rasa ingin tahu 

Karakter rasa ingin tahu yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang 

dilihat, didengar dan dipelajari secara lebih mendalam. 

j. Semangat kebangsaan dan nasionalisme 

Karakter semangat kebangsaan dan nasionalisme yakni sikap dan 

tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas 

kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 

k. Cinta tanah air 

Karakter cinta tanah air yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa. 

budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima 

tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. 
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l. Menghargai prestasi 

Karakter menghargai prestasi yakni sikap terbuka terhadap prestasi 

orang lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat 

berprestasi yang lebih tinggi. 

m. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif 

Karakter komunikatif, senang bersahabat atau proaktif yakni sikap 

dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun 

sehingga tercipta kerjasama secara kolaboratif dengan baik. 

n. Cinta damai 

Karakter cinta damai yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

suasana damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 

komunitas atau masyarakat tertentu. 

o. Gemar membaca 

Karakter gemar membaca yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan 

untuk menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, 

baik buku, jurnal, majalah, koran dan sebagainya, sehingga menimbulkan 

kebijakan bagi dirinya. 

p. Peduli lingkungan 

Karakter peduli lingkungan yakni sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

q. Peduli sosial 
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Karakter peduli sosial yakni sikap dan peruatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya. 

r. Tanggung jawab 

Karakter tanggung jawab yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri 

sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama.
69

 

Demikianlah kedelapan belas nilai karakter yang dicanangkan 

kemendiknas dalam upaya membangun karakter bangsa melalui pendidikan 

di sekolah/madrasah. 

Sebagai contoh nilai yang lain, Direktorat Pendidikan Lanjutan 

Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam Bahan Pendampingan Guru Sekolah 

Swasta Tradisional (Islam) telah menginventarisasi Domain budi pekerti 

Islami sebagai nilai-nilai karakter yang seharusnya dimiliki dan ditampilkan 

dalam kehidupan sehari-hari oleh warga sekolah Islam sebagaimana 

disampaikan dalam tabel dibawah ini:
70
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Tabel 2.1 

Domain Budi Pekerti Islami Menurut Al-Qur’an dan Hadis 

No Sikap/Perilaku Butir-butir Nilai Karakter 

1 Sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan 

Tuhan 

Iman dan Takwa, syukur, tawakkal, ikhlas, 

sabar, mawas diri, disiplin, berpikir jauh 

kedepan, jujur, amanah, pengabdian, susila, 

beradab. 

2 Sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan diri 

sendiri 

Adil, jujur, awas diri, disiplin, kasih sayang, 

kerja keras, pengambil resiko, berinisiatif, 

kerja cerdas, kreatif, berpikir jauh 

kedepan/bervisi, berpikir matang, bersahaja, 

bersemangat, berpikir konstruktif, betanggung 

jawab, bijaksana, cerdik, cermat, dinamis, 

efisien, gigih, tangguh, ulet, berkemauan 

keras, hemat, kukuh, lugas, mandiri, 

menghargai kesehatan, pengendalian diri, 

produktif, rajin, tekun, percaya diri, tertib, 

tegas, sabar, ceria/periang. 

3 Sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan 

keluarga 

Adil, jujur, disiplin, kasih sayang, lembut hati, 

berpikir jauh kedepan, berpikir konstruktif, 

bertanggung jawab, bijaksana, hemat, 
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menghargai kesehatan, pemaaf, rela 

berkorban, rendah hati, setia, tertib, kerja 

keras, kerja cerdas, amanah, sabar, tenggang 

rasa, bela rasa/empati, pemurah, ramah tamah, 

sopan santun, sportif, terbuka. 

4 Sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan 

orang lain 

Adil, jujur, disiplin, kasih sayang, lembut hati, 

bertanggung jawab, bijaksana, menghargai, 

pemaaf, rela berkorban, rendah hati, tertib, 

amanah, sabar, tenggang rasa, bela rasa, 

pemurah, ramah tamah, sopan santun, sportif, 

terbuka. 

5 Sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan 

masyarakat dan bangsa 

Adil, jujur, awas diri, disiplin, kasih sayang, 

kerja keras, lembut hati, berinisiatif, kerja 

keras, kerja cerdas, berpikir jauh kedepan, 

berpikir konstruktif, bertanggung jawab, 

bijaksana, menghargai kesehatan, produktif, 

rela berkorban, setia/loyal, tertib, amanah, 

sabar, tenggang rasa, bela rasa, pemurah, 

ramah tamah, sikap hormat. 

6 Sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan 

Adil, amanah, disiplin, kasih sayang, kerja 

keras, berinisiatif, kerja keras, kerja cerdas, 
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alam lingkungan berpikir jauh kedepan, berpikir konstruktif, 

bertanggung jawab, bijaksana, menghargai 

kesehatan kebersihan, rela berkorban. 

 

3. Unsur Dalam Pembentukan Karakter 

Membangun karakter bangsa menjadi tanggung jawab bersama semua 

pihak dan komponen dari bangsa ini untuk ikut terlibat menyingsingkan lengan 

baju membangun karakter yang kuat dan khas. Semua potensi bangsa haruslah 

bangkit dan bersatupadu untuk melakukan sebuah gerakan dan tindakan dalam 

membangun karakter bangsa agar negeri ini bangkit dan meraih cita-cita 

besarnya sehingga mampu sejajar dengan bangsa-bangsa besar lain di dunia dan 

mampu memberikan kontribusi bahkan menjadi pusat peradaban. Sehingga 

semua lini kehidupan harus bergerak secara terpadu melakukan sebuah revolusi 

mental dalam membangun karakter bangsa mulai dari unsur paling kecil dalam 

struktur masyarakat, yaitu keluarga, kemudian lembaga pendidikan, lingkungan 

sosial masyarakat melalui pemimpin-peminpin sosial seperti tokoh 

masayarakat, pemimpin RT/RW, pemimpin daerah, pemimpin tingkat regional, 

gubernur hingga pemimpin tingkat nasional, anggota legislative, menteri, 

presiden.
71
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Dari sinilah kemudian semua unsur masyarakat harus terlibat 

membangun karakter generasi, antara lain:
72

 

a. Keluarga 

Keluarga harus ikut terlibat membangun karakter generasinya 

melalui kepedulian dan keteladanan orang tua dengan cara mem- 

perkenalkannya sejak dini dan mendampingi generasi. Struktur terkecil 

masyarakat ini menjadi kunci awal dalam pembentukan nilai karakter 

bangsa. Keluarga adalah pembentuk paling signifikan dalam diri seseorang. 

Kita mengenal arti baik dan buruk dari keluarga melalui apa yang sering kita 

lihat, didengar dalam keluarga, ucapan, tindakan yang ditampilkan 

khususnya oleh orang tua. 

b. Lembaga Pendidikan 

Kalangan pelaku lembaga pendidikan dimana pun tingkat dan stratanya 

khususnya sejak pendidikan dasar, yaitu PAUD, TK, SD, kemudian tingkat 

yang lebih atasnya SMP, SMA hingga perguruan tinggi oleh para pendidik 

(guru, dosen, dsb) juga harus terlibat membangun karakter melalui 

penanaman nilai dan penguatan nilai-nilai karakter itu dengan cara 

mengajarkannya dan mendidiknya. 

c. Organisatoris 

Termasuk dalam organisatoris adalah para pekerja, karyawan, aktivis 

organisasi, pemimpin organisasi apapun organisasinya, organisasi 
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professional, pemerintahan, ataupun lembaga dan institusi lainnya. 

Mempraktikkannya dan memberikan contoh teladan terbaik. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa unsur terpenting dalam pembentukan 

karakter adalah pikiran karena pikiran yang didalamnya terdapat seluruh 

program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya., merupakan pelopor 

segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang 

akhirnya dapat membentuk pola berpikir yang bisa memengaruhi prilakunya. 

Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran 

universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. 

Hasilnya perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan. 

Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip hukum 

universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan 

penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus mendapatkan perhatian serius. 

Tentang pikiran, Joseph Murphy mengatakan bahwa di dalam diri 

manusia terdapat satu pikiran yang memiliki ciri yang berbeda. Untuk 

membedakan ciri tersebut, maka istilahnya dinamakan dengan pikiran sadar 

(conscious mind) atau pikiran objektif dan pikiran bawah sadar (subconscious 

mind) atau pikiran subjektif. Penjelasan Adi W. Gunawan mengenai fungsi dari 

pikiran sadar dan bawah sadar menarik untuk dikutip. 

Pikiran sadar yang secara fisik terletak dibagian korteks otak bersifat 

logis dan analisis dengan memiliki pengaruh sebesar 12% dari kemampuan 

otak. Sedangkan pikiran bawah sadar secara fisik terletak di medulla oblongata 
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yang sudah terbentuk ketika masih di dalam kandungan. Oleh karena itu, ketika 

bayi yang dilahirkan menangis, bayi tersebut akan tenang didekapan ibunya 

karena dia sudah merasa tidak asing lagi dengan detak jantung ibunya. Pikiran 

bawah sadar bersifat netral dan sugestif.
73

 

 

4. Proses Pembentukan Karakter 

Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin 

hingga sekitar lima tahun, kemampuan menalar seorang anak belum tumbuh 

sehingga pikiran bawah sadar (sun conscious mind) masih terbuka dan 

menerima apa saja informasi dan stimulus yang dimasukkan kedalamnya tanpa 

ada penyeleksian, mulai dari orang tua dan lingkungan keluarga. Dan mereka 

itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun. 

Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep diri. Jika sejak 

kecil kedua orang tua selalu bertengkar lalu bercerai, maka seorang anak bisa 

mengambil kesimpulan sendiri bahwa perkawinan itu penderitaan. Namun, jika 

kedua orang tua selalu menunjukkan rasa saling menghormati dengan bentuk 

komunikasi yang akrab maka anak akan menyimpulkan ternyata pernikahan itu 

indah. Semua ini akan berdampak  ketika sudah tumbuh dewasa. 

Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari lingkungan 

kerabat, sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan berbagai sumber lainnya 

menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang memiliki 
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kemampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan menalar objek 

luar. Mulai dari sinilah, peran pikiran sadar (conscious) menjadi semakin 

dominan. Seiring perjalanan waktu, maka penyaringan terhadap informasi yang 

masuk melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak sembarang 

informasi yang masuk melalui pancaindra dapat mudah dan langsung diterima 

oleh pikiran bawah sadar.
74

 

Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang sistem 

kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas tindakan, 

kebiasaan, dan karakter unik dari masing-masing individu. Dengan kata lain, 

setiap individu akhirnya memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra diri 

(self-image), dan kebiasaaan (habit) yang unik. Jika system kepercayaan benar 

dan selaras, karakter baik, dan konsep dirinya bagus, maka kehidupannya akan 

terus baik dan semakin membahagiakan. Sebaliknya, jika sistem kepercayaan 

tidak selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka 

kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan dan penderitaan.
75

 

Kita ambil sebuah contoh. Ketika masih kecil, kebanyakan anak-anak 

memiliki konsep diri yang bagus. Mereka ceria, semangat, dan berani. Tidak 

ada rasa takut dan tidak ada rasa sedih. Mereka selalu merasa bahwa dirinya 

mampu melakukan banyak hal. Oleh karena itu, mereka mendapatkan banyak 

hal. Kita dapat melihat ketika mereka belajar berjalan dan jatuh, mereka akan 
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bangkit lagi, jatuh lagi, bangkit lagi, sampai akhirnya mereka bisa berjalan 

seperti kita. 

Akan tetapi, ketika mereka telah memasuki sekolah, mereka mengalami 

banyak perubahan mengenai konsep diri mereka. Diantara mereka mungkin 

mereka merasa bahwa dirinya bodoh. Akhirnya, mereka putus asa. Kepercayaan 

ini semakin diperkuat lagi setelah mengetahui bahwa nilai yang didapatkannya 

berada dibawah rata-rata dan orang tua mereka juga mengatakan bahwa 

memang mereka adalah anak-anak yang bodoh. Tentu saja, dampak negative 

dari konsep diri yang buruk ini bisa membuat mereka merasa kurang percaya 

diri dan sulit untuk berkembang dikelak kemudian hari. 

Sebagai ilustrasi, mayoritas ketika masih kanak-kanak, mereka tetap 

ceria walaupun kondisi ekonomi keluarganya rendah. Namun seiring perjalanan 

waktu, anak tersebut mungkin sering menonton sinetron menayangkan bahwa 

kondisi orang miskin selalu lemah dan mengalami banyak penderitaan dari 

orang kaya. Akhirnya, anak ini memegang kepercayaan bahwa orang miskin itu 

menderita dan tidak berdaya, dan orang kaya itu jahat. Selama kepercayaan ini 

dipegang, maka ketika dewasa, anak ini akan sulit menjadi orang yang kuat 

secara ekonomi, sebab keinginan untuk menjadi kaya bertentangan dengan 

keyakinan yang menyatakan bahwa orang kaya itu jahat. Kepercayaan ini hanya 
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akan melahirkan perilaku yang mudah berkeluh kesah dan menutup diri untuk 

bekerja sama dengan mereka yang dirasa lebih kaya.
76

 

Dalam literatur Islam ditemukan bahwa faktor gen/keturunan diakui 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter. Misalnya, 

pengakuan Islam tentang alasan memilih calon istri atas dasar faktor keturunan. 

Rasul pernah bersabda yang intinya menyebutkan bahwa  kebanyakan orang 

menikahi wanita karena faktor rupa, harta, keturunan, dan agama. Meskipun 

Islam mengajarkan bahwa faktor terbaik dalam memilih calon istri adalah 

agamanya. 

Dalam hal ini, boleh jadi orang yang menikahi wanita karena 

pertimbangan keturunan disebabkan oleh keinginan memperoleh kedudukan 

dan kehormatan sebagaimana orang tua si perempuan tersebut. Atau mungkin 

bisa karena ingin memperoleh keturunan yang mewarisi sifat-sifat orang tua 

istrinya, 

Akhir-akhir ini ditemukan bahwa faktor  yang paling penting berdampak 

pada karakter seseorang disamping gen ada faktor lain, yaitu makanan, teman, 

orang tua, dan tujuan merupakan faktor terkuat dalam mewarnai karakter 

seseorang. Dengan demikian jelaslah bahwa karakter itu dapat dibentuk. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa membangun karakter 

menggambarkan: 
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a. Merupakan suatu proses yang terus menerus dilakukan untuk membentuk 

tabiat, watak, dan sifat-sifat kejiwaan yang berlandaskan pada semangat 

pengabdian dan kebersamaan. 

b. Menyempurnakan karakter yang ada untuk mewujudkan karakter yang 

diharapkan. 

c. Membina nilai/karakter sehingga menampilkan karakter yang kondusif 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilandasi 

dengan nilai-nilai dan falsafah hidup.
77

 

Pembentukan karakter dalam diri manusia mengharapkan adanya 

pertumbuhan moral pada setiap individu dalam rangka mewujudkan manusia 

yang berakhlak mulia. Manusia yang tidak hanya unggul dalam aspek 

kognitifnya, akan tetapi juga unggul dari segi kecerdasan emosional dan 

spritual. Untuk mewujudkan hal itu perlu adanya tiga komponen yang harus 

dikembangkan, di antranya: pengetahuan moral (moral knowing), perasaan 

moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral action). 

Indikator moral knowing antara lain; kesadaran moral (moral 

awareness, mengetahui nilai-nilai moral (knowing moral values), mengambil 

sudut pandang orang lain (perspective-taking), pemahaman makna moral 

(moral reasoning), pengambilan keputusan moral (desicion moral), mengenali 

diri sendiri (self knowledge. Sedangkan indikator moral feeling meliputi: hati 

nurani (conscience), menghargai diri sendiri dan orang lain (self-esteem), 
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memahami kondisi emosional orang lain (empathy), mencintai kebaikan (loving 

the good), mengendalikan diri sendiri (self-control), terbuka pada kebenaran 

dan menjaga perasaan (humility). Sementara itu indikator moral action, antara 

lain: kemampuan berfikir, berperasaan, dan bertindak moral (competence), 

memiliki keinginan dan energi moral (will), dan berkebiasaan (habit).
78

 

 

5. Tahap-tahap Pembentukan Karakter 

Secara teoretik nilai moral/karakter berkembang secara psikologis dalam 

diri individu mengikuti perkembangan usia dan konteks sosial. Dalam 

kaitannya dengan usia, Piaget merumuskan perkembangan kesadaran dan 

pelaksanaan aturan dengan membagi menjadi beberapa tahapan dalam dua 

domain yakni kesadaran mengenai aturan dan pelaksanaan aturan. 

a. Tahapan pada domain kesadaran aturan: 

1) Usia 0-2 tahun: aturan dirasakan sebagai hal yang tidak bersifat memaksa. 

2) Usia 2-8 tahun: aturan disikapi bersifat sacral dan diterima tanpa 

pemikiran. 

3) Usia 8-12 tahun: aturan diterima sebagai hasil kesepakatan. 

b. Tahapan pada domain pelaksanaan aturan: 

1) Usia 0-2 tahun: aturan dilakukan hanya bersifat motorik. 

2) Usia 2-6 tahun: aturan dilakukan dengan orientasi diri sendiri. 
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3) Usia 6-10 tahun: aturan dilakukan sesuai kesepakatan. 

4) Usia 10-12 tahun: aturan dilakukan karena sudah dihimpun. 

Bertolak dari teorinya tersebut, Piaget menyimpulkan bahwa pendidikan 

disekolah seyogyanya menitik beratkan pada pengembangan kemampuan 

mengambil keputusan (decision making; skills) dan memecahkan masalah 

(problem solving) dan membina perkembangan moral dengan cara menuntut 

peserta didik untuk mengembangkan aturan berdasarkan keadilan/kepatutan. 

Dengan kata lain, pendidikan nilai berdasarkan teori Piaget adalah pendidikan 

nilai moral atau nilai etis yang dikembangkan berdasarkan psikologi 

perkembangan moral kognitif. 

Sedangkan penelitian Kohlberg menghasilkan rumusan tiga tingkat/level 

dalam perkembangan moral, yakni: 

a. Tingkat I: Prakonvensional (Preconvetional) 

Tahap 1:  Orientasi hukuman dan kepatuhan (apapun yang mendapat   pujian 

atau dihadiahi adalah baik, dan apapun yang dikenai hukuman 

adalah buruk) 

Tahap 2 : Orientasi instrumental nisbi (berbuat baik apabila orang lain 

berbuat baik padanya, dan yang baik itu adalah bila satu sama 

lain berbuat hal yang sama) 

b. Tingkat II: Konvensional (Conventional) 
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Tahap 3 : Orientasi kesepakatan timbul balik (sesuatu dipandang baik untuk 

memenuhi anggapan orang lain atau baik karena disepakati)
79

 

Tahap 4 : Orientasi hukum dan ketertiban (sesuatu yang baik itu adalah yang 

diatur oleh hukum dalam masyaraat dan dikerjakan sebagai 

pemenuhan kewajiban sesuai norma hukum tersebut) 

c. Tingkat III: Poskonvensional (Postconventional) 

Tahap 5 : Orientasi kontrak sosial legalistic (sesuatu dianggap baik bila 

sesuai  dengan kesepakatan umum dan diterima oleh masyarakat 

sebagai  kebenaran konsensual) 

Tahap 6 : Orientasi prinsip etika universal (sesuatu dianggap baik bila telah 

menjadi prinsip etika yang bersifat universal dari mana norma 

dan aturan dijabarkan) 

 

C. Pengaruh Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter 

Siswa 

Pembentukan karakter adalah bagian integral dari orientasi pendidikan 

Islam. tujuannya adalah membentuk kepribadian seseorang agar berperilaku jujur, 

baik, bertanggung jawab, menghormati, dan menghargai orang lain, adil, tidak 

diskriminatif, pekerja keras, dan karakter-karakter yang unggul lainnya. 

Pembentukan karakter tersebut dilakukan melalui pendidikan dengan 

proses pembelajaran yang menanamkan dan menempatkan kaidah-kaidah atau 
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nilai-nilai karakter dan kecerdasan sebagai satu kesatuan dalam kadar yang tinggi 

dan konsisten. Proses pembelajaran sebagai wujud upaya pendidikan, yang 

diselenggarakan oleh para pendidik pada semua jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan, dikehendaki mengoptimalisasikan upaya pendidikan yang dimaksud 

itu. 

Sedangkan mata pelajaran akidah akhlak merupakan pelajaran pada jenjang 

pendidikan yang membahas ajaran agama Islam dalam segi akidah dan akhlak. 

Mata pelajaran akidah akhlak juga bagian dari mata pelajaran pendidikan agama 

Islam yang memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami, menghayati, 

meyakini kebenaran ajaran Islam serta bersedia mengamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan nilai-nilai akhlak yang merupakan dasar utama dalam 

pembentukan kepribadian muslim, dengan mengarahkan peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berkarakter yang mulia. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak 

secara tidak langsung dapat membentuk karakter siswa baik dari knowledge yang 

diajarkan oleh guru di dalam kelas maupun dari pengalaman yang didapat siswa 

diluar kelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran dari metode yang digunakan guru 

dalam strategi pembelajaran juga dapat memberikan pengaruh kontruksi terhadap 

sikap siswa misalnya metode diskusi, dapat mengarahkan siswa agar saling 

bertukar pikiran dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaan 

mereka. 
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Maka dari itu pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak sangat besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan karakter siswa, karena dengan adanya proses 

pembelajaran ini bisa menjadi suatu perubahan yang positif dalam diri siswa dan 

dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang memberi kesempatan 

lebih kepada siswa untuk mempraktekkan sendiri dalam kehidupan sehari-hari 

mengenai apa yang telah mereka pelajari dan pahami dikelas, sehingga 

menjadikan siswa berkarakter mulia. 




